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Abstract. Cloud-based Management Information Systems (MIS) are becoming 
increasingly popular solutions for multinational companies, thanks to their ability to 
store, manage and access data in real-time. This research aims to evaluate the success of 
cloud-based SIM implementation, focusing on technical, managerial and organizational 
aspects, as well as the challenges faced during the implementation process. The research 
method used is a combination of quantitative and qualitative approaches, with data 
collection through surveys and in-depth interviews with 50 multinational companies and 
10 managers from IT and operational divisions. It is hoped that the research results will 
provide insight into the factors that influence the successful implementation of cloud-
based SIM and offer recommendations for increasing the effectiveness of these systems 
in multinational companies. 
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Abstrak. Sistem Informasi Manajemen (SIM) berbasis cloud menjadi solusi yang 
semakin diminati oleh perusahaan multinasional, berkat kemampuannya untuk 
menyimpan, mengelola, dan mengakses data secara real-time. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi keberhasilan implementasi SIM berbasis cloud, dengan fokus pada 
aspek teknis, manajerial, dan organisasi, serta tantangan yang dihadapi selama proses 
implementasi. Metode penelitian yang digunakan adalah kombinasi pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif, dengan pengumpulan data melalui survei dan wawancara 
mendalam dengan 50 perusahaan multinasional dan 10 manajer dari divisi IT dan 
operasional. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi SIM berbasis cloud dan 
menawarkan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas sistem ini di perusahaan 
multinasional. 
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1.Pendahuluan 

   Di era digital saat ini, teknologi informasi memainkan peran penting dalam mendukung 
operasional perusahaan. Salah satu teknologi yang semakin banyak diadopsi adalah 
Sistem Informasi Manajemen (SIM) berbasis cloud. Teknologi cloud memungkinkan 
perusahaan untuk menyimpan, mengelola, dan mengakses data secara real-time melalui 
internet tanpa bergantung pada infrastruktur fisik yang kompleks. Keunggulan ini 
membuat sistem berbasis cloud menjadi pilihan yang menarik bagi perusahaan 
multinasional yang beroperasi di berbagai wilayah dan memerlukan koordinasi serta 
integrasi data yang efektif di seluruh cabang. 

    Implementasi SIM berbasis cloud menawarkan berbagai manfaat, termasuk efisiensi 
biaya, skalabilitas, dan fleksibilitas dalam pengelolaan data. Perusahaan multinasional 
dapat menghemat biaya investasi infrastruktur dan pemeliharaan perangkat keras dengan 
menggunakan solusi cloud. Selain itu, sistem ini memungkinkan perusahaan untuk 
meningkatkan kapasitas penyimpanan atau menambah modul baru sesuai kebutuhan 
bisnis tanpa harus melakukan perubahan besar pada sistem yang sudah ada. Namun, di 
balik berbagai manfaat tersebut, terdapat tantangan dalam proses implementasi, seperti 
masalah keamanan data, kompatibilitas sistem, serta resistensi dari pengguna. 

     Keberhasilan implementasi SIM berbasis cloud di perusahaan multinasional tidak 
hanya bergantung pada teknologi yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 
manajerial dan organisasi. Aspek-aspek seperti kesiapan perusahaan, dukungan dari 
manajemen, pelatihan bagi karyawan, serta perencanaan dan strategi implementasi yang 
matang menjadi faktor kunci yang menentukan apakah sistem tersebut dapat memberikan 
nilai tambah bagi perusahaan. Oleh karena itu, evaluasi terhadap keberhasilan 
implementasi SIM berbasis cloudpenting dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
yang mendukung maupun menghambat adopsi teknologi ini. 

     Bagi perusahaan multinasional, keuntungan utama dari implementasi SIM berbasis 
cloud meliputi penghematan biaya operasional, peningkatan efisiensi, serta kemampuan 
untuk mengakses data secara real-time dari berbagai lokasi. Ini membantu manajer dalam 
mengambil keputusan yang cepat dan akurat. Namun, meskipun teknologi cloud 
menawarkan banyak manfaat, terdapat tantangan signifikan yang harus diatasi, seperti 
masalah keamanan data, integrasi sistem, dan kebutuhan pelatihan bagi karyawan. 
Tantangan-tantangan ini memerlukan perhatian khusus dalam proses implementasi untuk 
memastikan sistem dapat berfungsi dengan optimal. 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan implementasi SIM berbasis 
cloud di perusahaan multinasional dengan menggunakan pendekatan yang komprehensif, 
mencakup aspek teknis, manajerial, dan organisasi. Selain itu, penelitian ini juga akan 
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi selama proses implementasi dan memberikan 
rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas sistem cloud di lingkungan perusahaan 
multinasional. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 
implementasi, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan panduan praktis bagi 
perusahaan yang ingin mengoptimalkan penggunaan SIM berbasis cloud serta 
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meningkatkan efisiensi operasional dan pengambilan keputusan strategis melalui 
penggunaan data yang lebih terstruktur dan terintegrasi.  

2.Metode 

   Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mengevaluasi 
keberhasilan implementasi SIM berbasis cloud. Datadikumpulkan melalui survei dan 
wawancara dengan manajer dan staf IT di beberapa perusahaan multinasional yang telah 
mengimplementasikan sistem ini selama minimal satu tahun. Survei dilakukan untuk 
mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap kinerja sistem, sementara wawancara 
mendalam bertujuan untuk mendapatkan wawasan mengenai tantangan dan faktor kunci 
keberhasilan implementasi. 

   Populasi penelitian ini adalah perusahaan multinasional yang telah 
mengimplementasikan sistem informasi manajemen berbasis cloud. Sampel diambil 
secara purposif, melibatkan 50 perusahaan multinasional yang telah menggunakan 
teknologi ini selama minimal satu tahun untuk memastikan mereka memiliki pengalaman 
yang cukup dalam menggunakannya. Selain itu, dilakukan wawancara mendalam dengan 
10 manajer dari divisi IT dan operasional di berbagai cabang perusahaan untuk 
mendapatkan wawasan yang lebih mendalam terkait implementasi dan tantangan yang 
dihadapi. 

   Kuesioner disebarkan secara online dan langsung kepada responden yang terpilih. 
Responden diberikan waktu dua minggu untuk mengisi kuesioner. Wawancara dilakukan 
secara tatap muka atau melalui platform telekonferensi, sesuai dengan preferensi dan 
ketersediaan responden. Setiap wawancara berlangsung selama 30-45 menit. Pertanyaan 
wawancara dikhususkan pada aspek teknis, manajerial, serta dampak penerapan sistem 
cloud terhadap operasional perusahaan global. 

3.Hasil dan Pembahasan 

   Hasil Implementasi 

a) Efisiensi Operasional  

    Setelah mengimplementasikan sistem informasi manajemen berbasis cloud, sebagian 
besar perusahaan multinasional melaporkan peningkatan efisiensi operasional. Hal ini 
disebabkan oleh: 

1) Banyak proses bisnis yang sebelumnya dilakukan secara manual kini dapat 
diotomatisasi, sehingga mengurangi waktu dan tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan tugas-tugas tersebut. 

2) Kemampuan untuk mengakses data secara real-time memungkinkan manajer di 
berbagai lokasi untuk mengambil keputusan lebih cepat dan tepat, mempercepat proses 
bisnis di seluruh cabang perusahaan. 

 

 



b) Penghematan Biaya   

    Penghematan biaya merupakan salah satu manfaat utama dari implementasi sistem ini. 
Beberapa aspek yang berkontribusi terhadap penghematan biaya adalah: 

1) Dengan mengalihkan infrastruktur TI ke cloud, perusahaan multinasional tidak perlu 
mengeluarkan biaya besar untuk perangkat keras dan pemeliharaan di setiap lokasi. 
Infrastruktur yang terpusat di cloud memungkinkan pengelolaan yang lebih efisien dan 
hemat biaya. 

2) Penggunaan sumber daya yang lebih efisien karena sistem berbasis cloud dapat 
disesuaikan sesuai kebutuhan operasional di berbagai cabang tanpa investasi awal yang 
besar. Fleksibilitas ini memungkinkan perusahaan untuk mengalokasikan sumber daya 
secara optimal sesuai dengan kebutuhan di tiap negara atau wilayah operasionalnya. 

c) Pengambilan Keputusan   

    Sistem informasi manajemen berbasis cloud menyediakan data yang akurat dan up-to-
date, yang membantu manajer dalam membuatkeputusan yang lebih baik dan cepat. 
Beberapa temuan dari penelitian ini menunjukkan: 

1) Data yang dikumpulkan dan diproses dalam sistem cloud lebih terstruktur dan mudah 
diakses, sehingga memudahkan analisis dan pengambilan keputusan lintas wilayah. 
Kemampuan ini sangat penting untuk perusahaan multinasional yang beroperasi di 
berbagai negara dengan kebijakan dan kebutuhan yang berbeda-beda. 

2) Manajer dapat mengandalkan data yang akurat untuk membuat keputusan strategis 
yang dapat meningkatkan kinerja bisnis global perusahaan. Akses yang cepat dan 
terintegrasi terhadap data di berbagai wilayah operasional memungkinkan perusahaan 
untuk lebih responsif terhadap perubahan pasar. 

d) Tantangan yang Dihadapi   

 Meskipun banyak manfaat yang diperoleh, perusahaan multinasional juga menghadapi 
beberapa tantangan, antara lain: 

1) Keamanan data tetap menjadi kekhawatiran utama. Perusahaan multinasional 
mengelola data sensitif dalam skala besar yang tersebar di berbagai negara, dan sering 
kali dihadapkan pada tantangan untuk memenuhi berbagai regulasi keamanan data di 
setiap negara tempat mereka beroperasi. Mereka memerlukan kebijakan keamanan yang 
ketat dari penyedia layanan cloud serta proteksi tambahan untuk melindungi data sensitif 
dari ancaman keamanan yang terus berkembang. 

2) Pelatihan yang memadai sangat penting untuk memastikan bahwa staf di seluruh 
cabang perusahaan dapat memanfaatkan sistem dengan optimal. Kurangnya keterampilan 
teknis atau perbedaan dalam tingkat pengetahuan teknologi di berbagai wilayah dapat 
menjadi hambatan dalam penggunaan sistem secara efektif, sehingga diperlukan program 
pelatihan berkelanjutan. 
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3) Integrasi SIM berbasis cloud dengan sistem yang sudah ada di berbagai cabang 
perusahaan multinasional dapat menjadi kompleks. Penyesuaian dan integrasi yang tepat 
diperlukan agar sistem cloud dapat beroperasi secara sinergis dengan sistem lokal yang 
sudah ada, baik di pusat maupun di cabang-cabang. Tantangan ini dapat memerlukan 
investasi tambahan dan waktu untuk memastikan bahwa semua sistem di berbagai negara 
dapat berfungsi dengan baik bersama-sama. 

4) Penggunaan SIM berbasis cloud secara efektif sangat tergantung pada koneksi internet 
yang andal di seluruh lokasi operasional perusahaan. Masalah dengan koneksi internet di 
negara tertentu dapat mengganggu akses dan kinerja sistem, yang pada akhirnya dapat 
mempengaruhi operasional sehari-hari perusahaan di berbagai negara. 

    Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SIM berbasis cloud di perusahaan 
multinasional memberikan manfaat signifikan dalam hal efisiensi operasional dan 
penghematan biaya. Sebagian besar responden melaporkan bahwa sistem cloud 
memungkinkan otomatisasi proses bisnis yang sebelumnya dilakukan secara manual, 
sehingga mempercepat operasional dan mengurangi kesalahan manusia. Selain itu, 
penggunaan sistem ini juga memungkinkan akses data secara real-time yang membantu 
manajemen dalam pengambilan keputusan strategis yang lebih cepat. 

   Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan utama yang dihadapi 
selama implementasi. Tantangan tersebut meliputi kekhawatiran mengenai keamanan 
data, terutama terkait dengan penyimpanan informasi sensitif di server pihak ketiga. 
Selain itu, beberapa perusahaan juga mengalami kesulitan dalam melatih karyawan untuk 
beradaptasi dengan teknologi baru ini. Integrasi antara sistem cloud dengan sistem yang 
sudah ada sebelumnya juga memerlukan waktu dan biaya tambahan untuk memastikan 
kompatibilitas dan kinerja yang optimal. 

4. Kesimpulan 

    Implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) berbasis cloud di perusahaan 
multinasional menawarkan berbagai manfaat, termasuk peningkatan efisiensi operasional 
dan penghematan biaya. Sistem ini memungkinkan otomatisasi proses bisnis, pengelolaan 
sumber daya yang lebih efisien, serta akses data secara real-time yang membantu 
manajemen dalam pengambilan keputusan strategis. Selain itu, fleksibilitas dan 
skalabilitas cloud memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan kapasitas operasional 
tanpa perlu investasi besar di berbagai cabang. Hal ini sangat penting bagi perusahaan 
multinasional yang membutuhkan koordinasi lintas wilayah dan pengelolaan data 
terpusat. 

    Namun, di balik manfaat tersebut, terdapat beberapa tantangan utama yang perlu 
diatasi. Tantangan terbesar meliputi keamanan data, terutama terkait dengan 
perlindungan informasi sensitif di server pihak ketiga, serta kesulitan dalam memenuhi 
regulasi keamanan data di berbagai negara. Perusahaan juga menghadapi kendala dalam 
pelatihan karyawan untuk mengadopsi teknologi baru ini dan masalah integrasi sistem 
cloud dengan infrastruktur lokal yang sudah ada. Tantangan lain adalah ketergantungan 



pada koneksi internet yang andal, yang dapat mempengaruhi akses dan kinerja sistem di 
berbagai lokasi operasional. 
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